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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan memecahkan 

masalah dan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan kelas XI 

SMA Negeri 4Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi 

Experimental dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. 

Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik Simple Random Sampling 

sehingga terpilih kelas XI MIA 5 sebagai kelas eksperimen dan XI MIA 6 sebagai 

kelas kontrol. Penelitian dilakukan melalui pembelajaran virtual (Online) 

Instrumen untuk hasil belajar berupa soal tes pilihan ganda sebanyak 15 soal dan 

instrumen kemampuan memecahkan masalah berupa soal tes uraian sebanyak 5 

soal. Kedua instrumen dilakukan uji validasi dan dinyatakan valid dan reliabel. 

Data hasil belajar dan kemampuan memecahkan masalah diuji dengan ANCOVA 

melalui sofware SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (sig. 0,000) dan 

kemampuan memecahkan masalah (sig. 0,000). Rata-rata hasil belajar peserta 

didik kelas eksperimen lebih tinggi (77,06) dari pada kelas kontrol (70,00). Nilai 

rata-rata kemampuan memecahkan masalah kelas eksperimen sebesar 73,87 

sedangkan kelas kontrol sebesar 62,90. 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), Kemampuan Memecahkan Masalah, Sistem Pernapasan. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the use of the Problem Based Learning 

(PBL) learning model on the ability to solve problems and student learning 

outcomes in the respiratory system material class XI SMA Negeri 4 Palembang. 

The research method used is Quasi Experimental with Nonequivalent Control 

Group Design research design. Determination of the research sample using Simple 

Random Sampling technique so that the class XI MIA 5 was chosen as the 

experimental class and XI MIA 6 as the control class. The study was conducted 

through virtual learning (Online) The instrument for learning outcomes in the 

form of multiple choice test questions was 15 questions and the instrument of 

problem-solving ability was in the form of 5-item description test questions. Both 

instruments were tested for validation and declared valid and reliable. Data on 

learning outcomes and problem solving skills were tested with ANCOVA through 

SPSS 25 software. The results showed that PBL learning models significantly 

affected learning outcomes (sig. 0,000) and problem-solving abilities (sig. 0,000). 

The average learning outcomes of experimental class students was higher (77.06) 

than in the control class (70.00). The average value of the ability to solve the 

problem of the experimental class was 73.87 while the control class was 62.90. 

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning (PBL) Learning Model, 

Ability to Solve Problems, Respiratory System. 



 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Informasi dan teknologi pada era modern ini mempengaruhi pendidikan di 

Indonesia. Informasi dari pengetahuan baru dapat menyebar secara luas dan 

mudah di akses bagi siapa saja yang membutuhkan. Dalam dunia pendidikan 

peran guru yang selama ini sebagai satu-satunya penyedia ilmu pengetahuan 

sedikit berkurang. Dimasa mendatang, peran dan kehadiran guru diruang kelas 

akan semakin menantang dan membutuhkan kreativitas yang sangat tinggi.Sistem 

pendidikan membutuhkan gerakan pembaharuan untuk merespon era industri 4.0 

saat ini, yaitu 1) literasi digital, 2) literasi teknologi, dan 3) literasi manusia, oleh 

karena itu di Indonesia perlu untuk menyelaraskan kurikulum pendidikannya 

dengan kebutuhan industri di era disrupsi.  

Dunia pendidikan di era disrupsi seperti saat ini, dituntut mampu 

membekali para peserta didik dengan keterampilan abad 21 (21st Century Skills). 

Keterampilan ini adalah keterampilan peserta didik yang mampu untuk bisa 

berfikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif serta 

ketrampilan komunikasi dan kolaborasi. Selain itu keterampilan mencari, 

mengelola dan menyampaikan informasi serta terampil menggunakan informasi 

dan teknologi. Pembelajaran di Indonesia harus mengalami perubahan dan 

pembaharuan sesuai dengan tuntutan era disrupsi saat ini. Pembelajaran di era 

disrupsi saat ini dapat dilakukan dengan pembelajaran virtual untuk mengatasi 

masalah efisiensi jarak dan waktu antara peserta didik dan pendidik. Pembelajaran 

virtual merupakan proses pembelajaran kelas maya di kelas maya yang berada 

dalam media elektronik melalui jaringan Internet (Pannen, 1999). 

 Pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen 

yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: 

tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut 

harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model 
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pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Rusman, 

2016). Pembelajaran seharusnya tidak cukup hanya membekali peserta didik 

dengan ilmu pengetahuan, tetapi seharusnya mampu menumbuhkan kesadaran 

belajar dan keterampilan dalam memecahkan masalah agar  mampu  

menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran yang sangat 

penting untuk diberikan kepada peserta didik satu diantaranya adalah 

pembelajaran sains. 

Pembelajaran sains pada hakikatnya terdiri atas produk, proses, dan sikap 

ilmiah yang menuntut peserta didik melakukan penemuan dan pemecahan 

masalah. Pembelajaran sains diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam kehidupan sehari-hari (Hinderasti, dkk., 2013).Salah satu cabang 

pembelajaran sains adalah pembelajaran biologi. 

 Pembelajaran biologi merupakan transfer kumpulan pengetahuan dari 

sumber belajar yang ada di lingkungan alam sekitar yang difasilitasi guru. Dalam 

pembelajaran biologi peserta didik diharapkan memperoleh kecakapan atau 

keterampilan untuk mempelajari objek biologi, menentukan fakta dan 

membangun konsep (Santosa, 2018). Konsep-konsep dalam pembelajaran biologi 

harus dipahami oleh peserta didik karena konsep tersebut akan menjadi dasar 

untuk memahami materi biologi selanjutnya, namun pada pembelajaran biologi 

lebih sering disampaikan oleh guru dengan menekankan pada tingkat penghafalan 

yang tinggi, sehingga menyebabkan kurang pemahaman konsep yang dimiliki 

oleh peserta didik. Kesulitan dalam mempelajari biologi dikarenakan terdapat 

konsep-konsep bersifat abstrak yang didasarkan pada penghafalan (Cimer, 2012). 

Materi pembelajaran yang bersifat abstrak dan cenderung menghafal diantaranya 

yaitu materi sistem pernapasan. 

 Materi sistem pernapasan bersifat abstrak dan sering dianggap sulit oleh 

peserta didik dalam proses penerapannya, hal ini dapat diamati dari data hasil 

belajar, serta terlihat dari nilai evaluasi sebanyak 47% peserta didik belum 

mencapai Kreriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 

75. Materi sistem pernapasan dianggap cukup sulit, karena mempelajari organ 
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yang terletak didalam tubuh manusia dan proses pernapasanpun tidak dapat dilihat 

secara langsung, sehingga memerlukan strategi yang tepat untuk mencapai hasil 

belajar yang maksimal (Hariyatmi, 2011).  

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 6 Bandar Lampung pada guru mata 

pelajaran Biologi diketahui bahwa sistem pengajaran Biologi secara alami 

mengarah kepada kepada model pembelajaran langsung (Direct instruction). Guru 

lebih banyak menyampaikan materi dengan sistem pembelajaran yang membuat 

peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran sehingga pada akhirnya nilai hasil 

belajar yang didapatkan kurang maksimal atau bahkan bisa dibilang rendah 

(Saputri dan Febriani, 2017). Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang 

dilakukan peneliti terhadap guru mata pelajaran Biologi kelas X SMA Negeri 14 

Palembang, peserta didik terlihat tidak menunjukkan minat yang baik terhadap 

pelajaran Biologi yang menyebabkan hasil belajar belum maksimal dan masih ada 

yang belum mencapai KKM yang ditetapkan (Wulandari, dkk., 2014) 

Hal ini terjadi pula di SMA Negeri 4 Palembang, hasil belajar kognitif 

yang diperoleh peserta didik masih kurang maksimal atau bahkan dikatakan masih 

sangat rendah belum mencapai Keriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi di SMA Negeri 4 Palembang, 

juga menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif dengan menggunakan cara atau 

metode pembelajaran yang diterapkannya selama ini masih belum maksimal, hal 

ini disebabkan karena proses pembelajaran belum menggunakan model 

pembelajaran yang tepat. Selama ini guru hanya menerapkan metode 

konvensional yaitu mengarah kepada model pembelajaran langsung (Direct 

Instruction) dengan menggunakan metode ceramah yang mendominasi di dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Tingkat kemampuan peserta didik ini dapat dilihat dari adanya hasil 

belajar, salah satunya adalah hasil belajar kognitif yang merupakan acuan seorang 

guru untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing peserta didiknya. Jika 

peserta didik masih memperoleh hasil belajar yang tergolong rendah maka 

seorang guru wajib untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada peserta 

didik itu sendiri. Dari adanya hasil belajar tersebut guru dapat mengukur 
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kemampuan memecahkan masalah peserta didik secara individu, jika hasil belajar 

rendah maka peserta didik masih kurang dalam mengendalikan kemampuan 

berpikirnya yaitu kemampuan memecahkan masalah (Anderson, 2009).  

 Kemampuan memecahkan masalah merupakan kemampuan individu 

dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan permasalahan melalui 

pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif 

pemecahan masalah, dan memilih pemecahan masalah yang paling efektif. 

Tahapan pemecahan masalah menurut teori Polya yaitu memahami masalah 

(understand the problem), menyusun rencana pemecahan masalah (devise a plan), 

melaksanakan rencana pemecahan masalah (carry out a plan/slove the problem) 

dan menguji kembali atau verifikasi (Daraini, 2012). 

Kemampuan memecahkan masalah itu sendiri merupakan keterampilan 

hidup yang melibatkan proses menganalisis, menafsirkan, menalar, memprediksi, 

mengevaluasi dan merefleksikan. Kemampuan memecahkan masalah tersebut ada 

agar peserta didik dapat mencari dan menggali solusi dari suatu permasalahan 

yang dihadapi terutama pada proses pembelajaran (Anderson, 2009). Proses 

memunculkan kemampuan memecahkan masalah tersebut akan terlaksana jika 

didukung oleh guru yang menerapkan strategi, metode, dan model pembelajaran 

yang sesuai. Diperlukan strategi pembelajaran yang membuat peserta didik aktif, 

baik secara individu maupun diskusi berkelompok dalam menguasai suatu 

permasalahan yang ada di dalam pembelajaran dengan menerapkan salah satu 

model yakni model Problem Based Learning (PBL).  

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran 

yang berbasis masalah. Model ini berperan dalam pengkajian suatu permasalahan 

yang kemudian peserta didik diminta untuk mencari pemecahan tersebut memalui 

rangkaian penelitian, hasil investigasi, yang didasarkan terhadap teori, konsep, 

dan prinsip dari berbagai bidang ilmu. Melalui model ini kemampuan peserta 

didik dapat meningkat karena secara individual mencari dan menulis untuk di 

tuntut belajar mandiri lalu mengemukakan pendapatnya (Aziz, dkk., 2014). PBL 

yang menggunakan permasalahan secara kontekstual yang ada di lingkungan. 

Penerapaan PBL untuk pelajaran biologi sesuai karena dalam beberapa materi 
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biologi berkaitan dengan lingkungan dan kesehatan. Permasalahan yang ada di 

materi tersebut dapat dipecahkan dan dipelajari untuk menambah pengetahuan 

dengan  model PBL agar menggali kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

memecahan masalah. Penerapan model PBL dapat menjadikan peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan untuk membangun 

pengetahuannya sendiri (Madang, dkk., 2019). PBL dapat menjadi alternatif 

model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada 

peserta didik dan memungkinkan dikembangkannya keterampilan berfikir dalam 

memecahkan masalah sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang baik. Model 

PBL terdapat kelemahan dimana pada penerapannya memerlukan waktu yang 

banyak, kemampuan memecahkan masalah peserta didik berbeda, peserta didik 

dituntut lebih aktif dalam pembelajaran. Model PBL diterapakan melalui virtual 

learning online, disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19 yang tidak 

memungkinkan terjadi pembelajaran secara langsung. 

Penerapan model ini perlu diselaraskan dengan pertimbangan dalam 

menggunakan media pembelajaran yang tepat dan sesuai materi biologi yang juga 

sangat diperlukan. Pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan 

keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta 

didik (Arsyad, 2012). Salah satu media yang paling efisien untuk digunakan 

adalah video. Video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk 

membantu proses pembelajaran, baik umtuk pembelajaran massal, individual, 

maupun berkelompok. Video dapat dimanfaatkan dalam program pembelajaran, 

karena dapat memberikan pengalaman yang tidak terduga kepada peserta didik, 

selain itu juga program video dapat dikombinasikan dengan animasi dan 

pengaturan kecepatan untuk mendemonstrasikan perubahan dari waktu ke waktu 

(Daryanto, 2010).  

Dilihat dari kebutuhan peserta didik untuk dapat memahami materi abstrak 

dengan sebuah percakapan lisan dan gambar yang bergerak melalui media video 

animasi dirasa cocok untuk menunjang proses pembelajaran Biologi pada sistem 

pernapasan. Salah satu ciri khas dari media ini adalah sebuah media dengan 
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tampilan video yang menampilkan tokoh/benda animasi yang memiliki kesan 

hidup dalam sebuah percakapan, dialog, maupun ujaran lisan. Media video ini 

dibuat dengan menggunakan aplikasi powtoon, penggunaan aplikasi ini 

disesuaikan dengan kebutuhan karena pada aplikasi ini terdapat beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan aplikasi lain yang ada diantaranya lebih interaktif, 

mencakup segala aspek indera terutama melihat dan mendengar serta dapat 

digunakan dalam skala kelompok besar. Namun aplikasi ini juga terdapat 

kekurangan diantaranya kita perlu kemahiran untuk menggunakannya. 

Pembelajaran dengan media video animasi diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran Biologi karena 

proses kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik dan tidak membosankan 

bagi peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengendalikan kemampuan 

berpikirnya terutama pada kemampuan memecahkan masalah serta memperoleh 

hasil belajar yang baik bahkan lebih meningkat. 

Model PBL digabungkan dengan media video animasi dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar dan 

kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada kegiatan pembelajaran 

biologi materi sistem pernapasan sehingga dapat memunculkan kemampuan 

dalam memecahkan masalah dan didapatkan hasil belajar yang baik. Proses 

pembelajaran dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.  Hasil 

belajar yang maksimal memerlukan strategi pembelajaran yang tepat. Mengingat 

bahwa pentingnya kemampuan memecahkan masalah bagi peserta didik dalam 

proses belajarnya, akan tetapi penerapan model pembelajaran PBL berbantuan 

media video animasi terhadap kemampuan memecahkan masalah dan hasil belajar 

kognitif dalam materi sistem pernapasan belum jelas adanya data yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 dan karakter pada model PBL.Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka diperlukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Video Animasi Melalui 

Pembelajaran Virtual Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah dan Hasil 

Belajar Sistem Pernapasan Peserta Didik Kelas XI SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang di rumuskan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

media video animasi dalam pembelajaran virtual terhadap kemampuan 

memecahkan masalah peserta didik pada materi sistem pernapasan kelas XI 

SMA? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

media video animasi dalam pembelajaran virtual terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi sistem pernapasan kelas XI SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media video animasi dalam pembelajaran virtual terhadap 

kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada materi sistem pernapasan 

pada manusia kelas XI SMA. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media video animasi dalam pembelajaran virtual terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan pada manusia kelas XI 

SMA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis, manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa materi 

sistem pernapasan dan hasil belajar melalui kegiatan pembelajaran 

menggunakan model PBL dengan media animasi. 

b. Mendorong siswa untuk aktif mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru 
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a. Memberikan informasi alternatif model pembelajaran yang dapat 

dipilih guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam materi 

sistem pernapasan. 

b. Sebagai referensi media pembelajaran inovatif yang dapat 

dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar. 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini adalah : 

Ho = Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 

animasi dalam pembelajaran virtual berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kemampuan memecahkan masalah dan hasil belajar pada materi sistem 

pernapasan peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Palembang. 

Ha = Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 

animasi dalam pembelajaran virtual berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

memecahkan masalah dan hasil belajar pada materi sistem pernapasan peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 4 Palembang. 
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